BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Data

4.1.1 Perkembangan PDRB

rtumbuhan output

nya musim

development), termasuk kebijakan perdaganganndantukar yang sangat
melindungi sektor industri. Alokasi anggaran unteéktor pertanian menurun
drastis (Agricultural Development in Indonesia, 1988:24).Dapat dilihat pula

pada tahun 1993 PDRB sektor pertanian mengalandgilkam yang cukup besar

88
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yaitu Rp. 9107764 juta dengan pertumbuhan sebeSakr3%, tapi setelah
liberalisasi perdagangan ditandai dengan adanygnjian Putaran Uruguay
WTO yang ditandatangani oleh 125 anggota GATT drakesh, Maroko, tahun
1994. Pada tahun itu juga PDRB sektor pertanianaJ®arat mengalami
penurunan drastis menjadi Rp. 8989698 juta dengaturpbuhan -1.21% atau

pertumbuhan men Igwioerf QpBganjian ini banyak

righjlan Putaran Urugu gikan mereka,

ontribusi
%

1999 9098516

2000 7842831

2001 8068324,88

2002 8047249,51

2003 7908908,31

2004 34038120,63

2005 34691239,65 14,11 1,92

Jumlah 187820291.3 339.44 114.78

rata-rata 8943823,393 16,15333333 5,739
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Hal ini karena di satu sisi produk pertanian (t@m#& pangan), industri dan
jasa di LDCs masih merupakan masalah besar dambefisien yang disebabkan
antara lain oleh rendahnya kemampuan teknologistamber daya manusianya,
sedangkan di sisi lain perdagangan bebas akan imaok@n masuknya secara

besar-besaran produk LDCs yang lebih baik kual@sdan harganya lebih

murah(Firdausy, 1993¢28 N D ,D[
Meskij# %?p anian mampu ber% 5 (tahun 1998

dan 199#) % T 1 juga menunjukka penurunan
kon latj tanian terhad sai krisis.

alaFOt Ciri

lan Indones% 5
pm Dan

atay sering pendukungnya.

d@k
duvéa sa

ganjang sehingga

Luasfya rka|

NP w

perekonomian Indones(d

gultiplier

yang cu ma-sama

meningkatkan Sﬂj y
R MilikKFketghariay

ada. (Ringkasan Ceramah Ekonomi Prof. Dr. Bungaran Saradp, Mec dan

quErpbahan ekonomi yang

Dr. Tungkot Sipayung di Bank BNI, 22 Pebruari 2007 Adhy Basar 2007:3)
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Ketahanan sektor agribisnis terhadap tekanan peoekian telah terbukti
Dalam krigs ekonomi 1997-1999 kontribusi sektor pertanian magositif
sebesar 13.62 % pada tahun 1998 naik sebesardbb%hun sebelumnya 1997
sebesar 12.12% dan pada tahun 1999 naik sebesi Intenjadi 15.15% |,
dimana ekonomi nasional terjadi kontraksi yang qukwesar. Kemampuan
agribisnis tersebut nﬂe@ifrDTl tinggi dalam substitusi
input dan p ygagget pasar. Dari 9&‘ produksi),

modal disubstitu \ndustri dan

pening wa
o

teknologi ya

penggerak pertumbuhaekonomi. Untukitu paradigma pembangungrertanian

harus diubahmenjadi peningkatarkualitas hidup darkesejahteraarpetani serta
masyarakat pedesaan. Untuk itu perlu dilakukan j&iedin pembangunan

pertanian baru antara lain: partisipasi aktif petdan masyarakat pedesaan
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disertai pengembangan sumberdaya manusia, per@mgkanguasaan lahan dan
aset produktif per tenaga kerja pertanian dan patawn jangkauan pada asset
produktif pertanian, teknologi, dapembiayaan, diversifikasi pertanian dalam arti
luas (broad base agricultural diversification), gembanganlembaga keuangan

pedesaan yang mandiri, pengembangalembagaan pertanian dan pedesaan dan

memanfaatkan secara optimal sumber daya domesiikbgrdaya alam dan

tenaga kerja) secara berkeadilan. Pembangunaruérnsarus melibatkan secara

aktif masyarakat dalam perekonomian (“ekonomi kgatan”) disertai
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desentralisasi manajemen pembangunan (Agricultural Development in
Indonesia, 1988:28).

Seperti diketahui bahwa sebagaian besar pekilai adalah petani
gurem berlahan sempit (penguasaan lahan <@a25Kondisi yang demikian,

tidak hanya menyebabkan mereka menghadapiliteesudalam mengakses

sumberdaya Qnosaha, tetapi juga

melalui Bank,

e

wastat Ba Departemen

pefanian yang

adapi kesulitan

Pertanian telah melakukan perbaikan mengenai @gsinusaha petani yang
diharapkan mampu menarik investasi swasta ke depan.
Perlahan-lahan kontribusi PDRB sektor pertaniaengalami pemulihan

pada tahun 2003-2004, itu dapat dilihat dengamtumbuhannya mengalami
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pertumbuhan yang tinggi dari 0.09% pada tahun32@@Gn mengalami

peningkatan pada tahun 2004 sebesar 6.11% atemggatannya sebesar 6.06%.
akan tetapi itu tidak bertahan lama pada ta2Q0b mengalami penurunan
yang sangat tajam jika dilihat dari pertumbuhandari 6.11% pada tahun 2004

turun menjadi 1.92% pada tahun 2005, hal irfade karena adanya dampak

RENDID]
n teknologi pertafi
yang dirasakan b¢ bl Cwir

A

dari kenaikan BBM de

ertanian menjadi non

pertanian, p rendah, serta

adanya @Lke

Jaw 2 20

nigBPS

40000000
35000000
30000000
25000000
20000000
15000000
10000000

5000000
ot =

TR

clher™ peida tertinggi ada pada

Sumbyy : SES dilah

Y. b& Ql
Melihat j p

peningkatan Nilai Tamba

*ﬁs

gépat dilihbahwa

tahun 2004 sebesar 34.032.120,63 juta akan tefmmingkatan NTB tidak
sepadan dengan peningkatan kontribusi sgkéotanian yang hanya tumbuh
sebesar 1.53% terhadap PDRB itu dikarenaldanya laju penurunan peran

sektor pertanian secara relatif didalam ekanooenderung berasosiasi
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dengan tiga hal Dberikut. Pertama, Pangsa PRRBI dari sektor non
pertanian relatif lebih tinggi dari pangsa HD&wal dari pertanian sehingga
laju pertumbuhan output yang relatif rendahi geda kontribusi yang relatif

tinggi yang dirasakan oleh sektor pertanikedua, laju pertumbuhan output

pertanian yang relative rendah, ketiga, Ipgrtumbuhan output sector-sektor

Kinerja masing-masing subsistem agrobisnis, tasemembangun sinergi
jejaring antara simpul-simpul sistem agrobis(8% pengembangan wilayah; (4)

penanganan kemiskinan; (5) optimalisasi investasrtapian; serta (6)
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pengembangan manajemen pembangunan pertamtas |sektor dan lintas

kabupaten/kota.

4.1.2 Perkembangan Investasi (PMA dan PMDN)
Perkembangan investasi (PMA dan PMDN) sebelum @aodah krisis

gstasi PMDN sebesar Rp.

-l B
bghwa para investo gan yang akan

untuk diolah. Walaupun demikian, pada tahun-taleutentu sempat juga terjadi
penurunan, tahun 1987 penurunan investasi asingateni pertumbuhan yang
negatif sebesar (-79.07%) dan pada tahun 19882%2yang diakibatkan oleh
ketidak pastian hukum di indonesia tentang invespagak yang diterapkan oleh

pemerintah tinggi sekali serta bea masuk invedttalu banyak pungli, dan
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kebijakan insentif yang belum kompetit{Biro Hukum Dan Humas, BKPM
2007:25)

Kurun waktu 1989-1993 investasi untuk sektor peatamengalami masa
yang sangat muram dimana penurunan investasi bsik Fhaupun PMDN

mengalami penurunan sampai nol (0) pada tahun u88%& PMDN dan 1992-

N Brjldﬁr O™ stima sekali tidak ada
proyek untu %lzg na dalam skala makigyikageMmbangunan yang
ditandaj/ g“rans i ra&% RRir 1980-an
tela @l f ' [ 4 enjadi

Wnlan yaitu
|>93
I

wna
@I s

Di¢ rlct /| CB

1993 penurunan sagasgal

|mpI

pemerint @

bahwa penga® .

‘;__ X
UsTRED

industri, serta harga lahan yang tinggi. Selain jiiga pada tahun 1992

) p€nyebutkan

o’ ah alasan klasik
petani adalah kebutuh@ yhek@t dengan kawasan
dikeluarkannya PP No. 17 tahun 1992 tentang PexsarPemilikan Saham
Dalam Perusahaan PMA dan KEPRES No. 97 Tahun ¥9a8rng Pedoman dan

Tata Cara Permohonan Penanaman Modal yang Didibledam Rangka PMDN
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dan PMA serta petunjuk teknis pelaksanaan penanamadal sehingga
pemerintah menutup 6 sektor usaha (pertanian tekmadglalamnya) untuk
investasi asing karena alasan keamanan nasiomgkuhgan serta alasan-alasan
lain sehingga pada tahun 1992-1993 PMA nol. Damatpesn tahun 1992

berimbas pada PMDN yang jumlah investasinya nol.

<eNDID,

egeri Menurut

'?y Numbuhan
004 -
,ooo 3199,3

0 043491
15655

X476
ﬂl 111
@307

100
D).
100

D546

- 874
-87,29A4001

’ ,00 82, 738335
19K 1,00 48 447205
2000 8 .9244 $,5148693
2001 2.8* 90,4391124
2002 . 1 , 267,493883
2003 -4iaB816 7 305,00 -63,3346015
2004 -78,8721207 F 6700 179,273671
2005 2 00 /4 4 N .~ /633,00 -17,9546721
Jumlah 140 2.69886 07 33%@IL36 %9 215.944,39 4253,33658
Rata-rata 6,666667 128.500,10 " ibbnildaln==T"T) 357 10.283,07 212,666829

Sumber: BPS Jawa Barat

Dapat dilihat dari tabel 4.2 diatas pada tahun 18885 investasi dalam
negeri mengalami penurunan dari Rp. 109.067.50gata tahun 1994 menjadi
Rp. 68.433.00 juta pada tahun 1995. Sedangkan PMAgalami kenaikan pada

tahun 1994 dari Rp. 10.010.30 juta menjadi Rp. 204Pjuta pada tahun 1995
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optimisme publik terhadap kondisi perekonomian avaai yang cukup baik
dengan pertumbuhan ekonomi rata-rata 7,2% dan udikednnya PP No. 35
Tahun 1996 tentang Pengakhiran Kegiatan Usaha Aslaam Bidang
Perdagangan sehingga para investor asing mengaliimk@stasinya ke sektor

pertanian dan para investor dalam negeri agaknggiskan dalam bentuk jumlah

ﬂay, B mperusahaan-perusahaan

investasi serta pemgs ? T
dengan 10096 likah asing diberikan s

% ‘ tahun untuk
mengurgihgh we il] saham mereka i 5¥%afayn 1996,
' p pajak

pimo s

berikan 3 S| g0 TN ar negeri.
600.000,00
500.000,00 K
400.000,00 ® o
300.000,00 -
——PMA
200.000,00 l \ I \
100.000,00 - R
0,00
[N IR s B ey T e B B s o T~ N W B Wa T o T e T T B e B T~ I W g ]
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T O O OO OO OO O OO OO OO OO
ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ Lo I o B o B B e B |
Sumber: BKPM, BPS diolah
Gambar 4.2

Perkembangn PMA di Sektor Pertanian Jawa Barat
Periode Tahun 1985-2005
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Akan tetapi pada awal memasuki krisis ekonomi pavastor kembali
menarik investasinya disektor pertanian denganaala&kan merugikan mereka,
sehingga pada tahun 1997 mengalami penurunan @svegdalam negeri Rp.
394.593,50 juta pada tahun 1996 menjadi Rp. 30080bita tahun 1997 dan Rp.

18.694,60 juta rupiah pada tahun 1996 turun merfggi 2.379,00 juta pada

35.000,00

30.000,00 t A

25.000,00 ’\
oo ||\ ~ T\

20.000,00
15.000,00 - PMDMN
10.000,00 -
5.000,00 V j p g
L‘vv —_—
o4 o0

000 ‘& ——— o b ———

ooy Oy Oy Oy Oy Oy Oy O O Oy Oy Oy O
R e e B B = i R R R R R e e e R R R

Sumber: BKPM, BPSdiolah
Gambar 4.3
Perkembangn PMDN di Sektor Pertanian Jawa Barat
Periode Tahun 1985-2005
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Perkembangan PMA dan PMDN pada tahun 2001-2008gahemi
fluktuatif pada sektor pertanian hal ini terjadird@a dipacu oleh tragedi 11
September 2001 yaitu hancurnya WTC (World Tradet€@gdan Pentagon (pusat
pertahanan tentara AS) oleh serangan teroris daryusel tanggal 12 okober
2002 terjadi Bom Bali yang menyebabkan terhambayagas investasi ke

NDiIDy

2001-2002 | @ man teroris tidak men

Indonesia Pikiran tetapi walaupun tahun

PMDN untuk

disektor pertanian
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Alur Pengajuan Persetujuan/Perizinan Dalam Rangka
Pendirian Perusahaan PMDN dan PMA di Indonesia

IZIN PRINSIP IZIN PELAKSANAAN PUSAT | IZIN PELAKSANAAN DAERAH IZIN TETAP|

PermohonanPMDN

(dilengkapi dengan

Akte perusahaan +
NPWE)

Surat
Persetujuan
PMDMN

1.18n Lokasi
2.MB

4,Hak stastanah
5.14n AMDAL

Barang modall
Bahan baku

Q at _»
?e* pertuﬂﬂhhegatis (-
fornU s.uktTaIAa dgBrtanian ke sektor

nonpertanian, hal ini dapat mengiMoikasikan peyaragnaga kerja pertanian

(1985-1990

tersebut terjadi "W

yang semakin menurun dari tahun ke tahun masingagnéshun 1985 (5865953
juta), tahun 1986 (5353547 juta), tahun 1987 (4B®2(¢uta), tahun 1988
(5590853 juta), tahun 1989 (5119956 juta), dannatff0 (4549695 juta), hal ini

pun sejalan dengan yang diungkap dbgekartawi (1995:58) merupakan salah
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satu ciri transformasi srtuktural yang telah tdirjpada perekonomian Indonesia
di mana peran relatif sektor pertanian dan sumdoamga pada PDRB serta
penyerapan tenaga kerja semakin menurun

TABEL 4.3
Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian di Jawa Bat
Periode Tahun 1985-2005

Kontribusi

R De,u terhadap
Tahun sektor
jut piah) pertanian

(%0)

930,39 34.57
818,18
90,6

064015
0,783577

Jumlah
Rata-rata

Akan tetapi pada Repelita V (1990-1995) penyerapamaga kerja
mengalami pertumbuhan dengan rata-rata sebesa¥ lJp@4dtahun itu ditunjang
dengan pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggiadid@%, sehingga dengan laju
penyerapan tenaga kerja tersebut, andil peningkateaga kerja meningkat dari

seperempat peningkatan jumlah tenaga kerja dispktidanian, maka penciptaan
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lapangan kerja baru akan mampu memenuhi taambangkatan kerja, ini
yang terjadi di Indonesia sebelum tahun 199@. 1997(Makmun dan
Akhmad Yasin, 2003 :75).

Namun dengan adanya krisis moneter tahun 1997-1898atat
pertumbuhan ekonomi Indonesia sekalipun Jawa Baesitgalami pertumbuhan

yang negatif diatas gNhBl'QDa,

membuat |ns tidak mampu me

ada tahun 1999, akan

tan kerja yang

ari

baku untuk m8 -
Krisis\nongies.

TENAGA KERJA

7000000 I
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5000000 —Wwvw

4000000

3000000 = TENAGA KERJA
2000000

1000000

e et R R [ [ e et R e Pt et e et

Sumber: BPSdiolah
Gambar 4.4
Perkembangn Penyerapan Tenaga Kerja
di Sektor Pertanian Jawa Barat
Periode Tahun 1985-2005
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Ada beberapa faktor yang membuat industri kesuliteam upaya
meningkatkan kesempatan kerja. Yang pertama, nyailsuku bunga pinjaman
investor menunda untuk melakukan investasi u.balvang kedua, krisis
keuangan yang diikuti dengan ketidakstabilantiolnembuat kepercayaan

investor atau depositor terhadap industri perbark Indonesia mencapai titik

terendah. Terjadila gNaB lfB

g lainnya, mampu

MRUN turunnya nilai tukar

rupiah terhgdagmm

nasiona &%ar |

. a saing produk
ai e% Indonesia
ui& capital

Iap@ kerja

tional, namun ken

yang tajam.

tergga kerja

akin tingQinya

pendNika i i rogfiktifitas
tenaga RQrj

é -
pertahun, 1.6 (Mg p T}BL& up 8 juta pertahun,
Svad n

dan 7,8 juta pertahun. W efingkat penyerapan tenaga

htm dajdh 1.6 juta

kerja pada kurun waktu tersebut mengalami penururiapi tingkat
produktivitasnya semakin naik. Hal ini karenakampgntah melihat pertanian
(agribisnis) adalah sektor yang cukup tanggulawen tekanan krisis ekonomi

dan memiliki prospek baik untuk dikembangkan. Wplau dinilai belum
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optimal oleh dunia usaha, kebijakan pemerintabdikit banyak telah
mendorong dunia usaha untuk menanamkan investasekdor ini sehingga
tingkat produktivitas meningkat. Dengan dukungahbije&an pemerintah yang
tetap  konsisten = membangun pertanian (agribisnidiharapkan kinerja

pertanian semakin membaik. Prospek pertanigrnbfanis) ke depan masih

baik dilihat dari sisi ENBS,[D - i5i pasar (demand side).
(Ringkasan rglfgko mi Prof. Dr. Bun arg ec dan Dr.
TungkoySi Mdi y ;

NI, 22 Pebruari 2
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Pengujian Model Penelitian
Berdasarkan data yang dilakukan dengan mengunédiaanalisis Eviews

(Econometric Views) 5.1 diperoleh hasil pengujiandel sebagai berikut :

Variable

C
LOG(PMDN)
LOG(PMA)

885 1.691050 -2.514
Mean dependent

LOG(PDRB) = 83.48564757 + 0.237266039 Log(PMA)3838093213 Log(PMDN)
—4.252341705 Log(TK)

multikolinearitas karena nilal alu besar hanya sebesar 62,38 %
dan sisanya 37,62% dipengaruhi oleh faktor laimadiimodel. Karena diduga
penelitian terkena multikolinearitas apabila diatas 0.7 - 1.¢Ashton de Silva,
2003) Tetapi didalam model untuk mengetahui ada tidakpgnyakit dalam

model ini harus diuji dengan Asumsi Klasik, yaitu:
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4.2.2 Uji multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mengetahuiadg@h antara variabel
independen yang satu dengan variable independemyimempunyai hubungan
korelasi linier atau tidak yang akibatnya masingsimg variabel independen sulit

dibedakan sehingga akan terjadi kebiasan dalam Im@krdasarkan hasil

\ Korelasi Antar Variahg
‘w » TK P v

£ -0.500051 - P 7R434
T L ®.508 4000000 OEM 3
MDRP-0. 2 199366 . ae70%
P~ o ) 1.Q600pQ

varialS elitian,

igt.
423 Uji ND a#(pnahtyﬂ -

Dalam penelsg ini”n.Sm?g * ortaaluntuk menguiji

kenormalan dari variabel pengganggu. Tujuan danggenaan uji ini adalah

untuk menguji apakah variabel pengganggu terdisgribormal atau tidak. Untuk
mendeteksi normal tidaknya faktor penggangguapat dipergunakan Jarque-

Bera TestJB-Test). Selanjutnya nilai J&ung= yhiungdibandingkan dengayfiaper
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Jika JBiwng lebih besar danaber maka hipotesis (§ yang menyatakan residual

berdistribusi normal ditolak, begitupun sebaliknya.

6
Series: Residuals
5 Sample 1985 2005
] Observations 18
44 Mean -2.61e-14
Median 0.012562
3 Maximum 0.576689
Minimum -0.820668
Std. Dev. 0.484981
24 Skewness -0.409785
Kurtosis 1.742225
14
Jarque-Bera 1.690270
0 Probability 0.429499
i I, |
-1.0 -05 0.0 0.5

memang terdistribusi normal.

4.2.4 Uji Linearitas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakahgki yang digunakan

dalam penelitian berbentuk linier, kuadrat, atalikuPada penelitian ini uiji
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linieritas diukur dengan menggunakan RamsBamgey Reset Test). Untuk
menerapkan uji ini, perlu dicari nil&ies; untuk kemudian dibandingkan dengan
Fiapet JikaFiestlebih besar darFapeidengan taraf keyakinan 95%, maka hipotesis
nol (Hp) yang menyatakan bahwa spesifikasi model yangndigan dalam bentuk

fungsi linier adalah benar ditolak, begitupun sidpga. Dengan menggunakan

NDIDTES
. 2

perhitungan Eviews

Tabel 4.6
iniarritas Data Ramgsey

867743  Probabili
3212 Proba

- f lgdi Eviews 5.1
didapat hasil peNgj n&s g

White Heteroskedasticity Test:

F-statistic 0.544646  Probability 0.739612
Obs*R-squared 3.329304  Probability 0.649358

Sumber: Pengujian White Heter oskedatis Eviews 5.1
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Hasil penghitungan melallivhite Heteroscedasticity Test menghasilkan
nilai R? yang telah disesuaikaAdjusted R-Squared) sebesar 0.184961. Jika nilai
R* Adjusted dikalikan dengan jumlah data (n) lebih kecil daitainy®apes maka
hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat masalnobkedastisitas dalam

model empiris yang sedang diestimasi adalah ditoliki R? = 0.184961 x 21 =

3,884181; sedangkgpril g sar 28.8693, maka dapat
disimpulkan #a

terdapa

el

reyresi linie riode denfjan

kes3 a.1 pada: si, ma. gfhamakan

adapro®em aujgkore - epgfebabkan

model yangN\g # ak dafd guna g#l nilai variabel

SUSTAR

mengetahui ada tidaknya autokorelasi, maka peneighggunakan metode

ini  untuk

dependen dari vamsgDein penelltlan

Durbin-Watson dua sisi dengan kriteriajek d < 4 — ¢.
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Tabel 4.8 Pengujian Autokorelasi

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.771453 31.12822 -0.024783 0.9806
LOG(PMA) -0.124814 0.163858 -0.761718 0.4609
LOG(PMDN) 0.139366 0.162779 0.856165 0.4087

LOG(TK) 0.010183  0.9920

0.132241
0.229326
0.537722
469740

berikut:

Berdasaka ipepdfasil diung Sebesar
1.762857. dengan ,d seb® | dsebesar 1.03 sehingga
1.67<1.762857<2.33 sehingga dalam model yang dinjikidak terdapat

autokorelasi.
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Statistik d Durbin-Watson

f(d)

H

7D

4.2.7.10yt

.. 6@‘. ~ o A
Uji t u P)ﬁjr pengujian h|p$|s rgahatalam hal ini
AA 10g

ingin diketahui apa P SN n Wo an Modal Dalam

Negeri, dan Penyerapan tenaga kerja berpengaranasparsial terhadap PDRB
Sektor Pertanian. Berdasarkan hasil pengujian agengangunakan Eviews 5.1

maka diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Pengujian hipotesis secara parsial (L)

Variabel t hitung twrer Keputusan  Pengaruh
(PPelair)laman Modal ASing 1 758550 > 1.740 Menolak H,  Signifikan
Penanaman Modal Dalam ) " ak

- > enola ignifi
Negeri (PMDN 3.400884  1.740 Signifikan
Peyerapan Tenaga Kerja  ~ > ) Menolak H  Signifikan

diterima, atau dengan kata lain bahwa peningkatswrygrapan tenaga kerja akan
menurunkan PDRB sektor pertanian dengan arah hedgati sesuai dengan
hipotesis sebelumnya yang menyatakan pengaruh Rgaye tenaga kerja

terhadap PDRB sektor pertanian berpengaruh negatif.
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4.2.7.2Uji Simultan (Uji F)
Uji F ini digunakan untuk menguji variabel independencasa
keseluruhan dan bersama-sama; untuk melihat apek&tbel independen secara

keseluruhan mempengaruhi variabel dependen secapafiken. Kriteria

pengujian nilaiF adalah jika nilaiFniung > Fraver dengan taraf keyakinan 95%,

i

(0]

- |

ango

I
[
ajBF tor Penanaman
daf D

Tenaga Kerja (TK) sedangkan sisanya 37.62% dipehgateh faktor lain di luar

eri Y, dan Penyerapan

model.
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4.3 Pembahasan
Berdasarkan pengujian model diperoleh persamaagaeberikut:

LOG(PDRB) = 83.48564757 + 0.237266039 Log(PMA)3838093213 Log(PMDN)

—4.252341705 Log(TK)

Dari persamaan diatas dapat dijelaskan bahwa hes&®DRB apabila tidak ada

37.62% dipengaruhi oleh faktor lain di luar modellasn peningkatan PDRB

sektor pertanian di Jawa Barat.
Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial tjUdiperoleh hasil
bahwa PMA berpengaruh secara positif terhadapBPRdRena fiung 1.758550

lebih besar daridhe 1.740. Untuk PMDN berpengaruh dengan arah negatif
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terhadap PDRB sektor pertanian dimag@nd -3.400884 lebih besar daipt -
1.740 dan penyerapan tenaga kerja berpengaruhdsgrhpeningkatan PDRB
sektor pertanian dengan arah negatif dimana;t2.514612 lebih kecil dariatel-
1.740. Sedangkan secara simultan @)jisemua variabel bebas secara bersama-

sama mempunyai pengaruh terhadap peningkatan PBR8r pertanian di Jawa

Tulus Tambunan da

positif terhadap pembangunan ekonomi atau pertuatbukkonomi pada
khususnya di negara tuan rumah lewat beberapa. jdh@rtama, lewat
pembangunan pabrik-pabrik baru yang berarti jpgaambahan output atau

produk domestic bruto (PDB) atau PDRB total ekspor (X) dan
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kesempatan kerja (KK). Ini adalah suatu damp@ngsung. Pertumbuhan
ekspor berarti penambahan cadangan devisa ysglgnjutnya peningkatan
kemampuan dari negara penerima untuk membatarg luar negeri (ULN)
dan impor (M). Kedua, masih dari sisi suplai, nansifatnya tidak langsung,

adalah sebagai berikut: adanya pembangunan padiikkp baru berarti ada

N”‘.g, DI PrRbcrang modal, barang-

gn baku dan in . Mlka permintaan
?b

atau

dlnbtl oleh
ektor Iainﬁut

penambahan permigje

barang setep®

@h

antara penuhi oleh sektor dgeri (tidak

gan sendiriny

ngan ekghomi

enpigkatan

i ak u bt ut berdampak

#€N. peningkatan

domé ?An

kesempawgn

positif terhaday P\ Sjlwl
kesempatan kerja mermasaah pu n o'

meningkatkan permintaan di pasar dalam neg&ama seperti kasus

efljgarakat dan selanjutnya

sebelumnya, jika penambahan permintaan konsumsehter tidak serta merta
menambah impor, maka efek positifnya terhadap tupdgouhan output di

sektor-sektor domestik sepenuhnya terserap. ali®eha, jika ekstra
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permintaan konsumsi tersebut adalah dalam bentuingleatan impor, maka
efeknya nihil. Bahkan jika pertumbuhan impor Febi pesat daripada
pertumbuhan ekspor yang disebabkan oleh ad&MA, maka terjadi defisit
neraca perdagangan. Ini berarti kehadiran PMA menibleih banyak dampak

negatif daripada dampak positif terhadap negara tuanah. Keempat, peran

PMA sebagai sumbg

SENDIDy

plegvledge lainnya. Peran

ini bisa lewg ama. Pertama 8(ja lokal yang

tersebut

d bawa

bekerja

S

isa disagigkal.

Inflonesia

mnwk @# mengalami

akselerasi T A ' a pertumbuhan
investasi dan PMA padasqususiya dFIindong Selara Soeharto tersebut

didorong oleh stabilitas politik dan sosi&kpastian hukum, dan kebijakan

memang

ekonomi yang kondusif terhadap kegiatan bisnisatird negeri, yang semua ini
sejak krisis ekonomi 1997 hingga saat ini sulitadidiercapai sepenuhnya.

( Survei LPEM-FEUI, 2001:15)
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Pihak Islamic Development BanKIDB) Arab Saudi bersedia
mengkoordinasikan sumber-sumber pembiayaan di kawasnur Tengah dan
co-financing dalam pembiayaan proyek-proyek pembaag pertanian di
Indonesia. Disamping pola pembiayaan oleh pemdérintega terdapat one-step

loan yang pemanfaatannya dapat diajukan secarauaggleh pihak swasta dan

NDID
& oFinl

dunia, Indonesia ¥ egara penting

%ama e\ 990-1997,

ai masa sa

Pesatnya arus elamadeep@a-krisis 1997

tersebut tidak lepas dari strategi atau kebijakg@mbangunan yang diterapkan
oleh Soeharto waktu itu yang terfokus paddustrialisasi selain juga pada
pembangunan sektor pertanian. Investasi memargasaenting sebagai motor

utama perkembangan dan pertumbuhan ekonomi japgk@ang. Walaupun
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pertumbuhan konsumsi rumah tangga dan pengeluamermtah juga penting,
tetapi tanpa investasi pertumbuhan ekonomi jangkgapg tidak bisa tercapai.
Namun demikian, harus diakui bahwa PMA, kismga dari negara-negara
maju, tetap lebih penting daripada PMDN, t@mma untuk negara

berkembang seperti Indonesia karena tiga mlasgama. Pertama, PMA

membawa teknologi

oleh pertumbuhan konsumsi bukan oleh pertumbuhavestasi yang
signifikan.jika pola pertumbuhan ekonomi tergeperti ini tanpa adanya
kontribusi yang berarti dari investasi, dagfipastikan pertumbuhan tersebut

tidak dapat berlanjut ter{ambunan, 2000:198) Seharusnya dengan adanya
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investasi perkembangan PDRB meningkat karena adamyalal untuk

menghasilkan output/produksi. Jika dirunut kemlp@rkembangan penanaman
modal dalam negeri di Jawa Barat selama periodentdaB80—-2002 berfluktuasi
sejak tahun 1980 penanaman modal mangalamingl&tan yang merupakan
akibat dari membaiknya perekonomian saat iTetapi pada tahun 1997

EN B' D)T misguoneter yang melanda

Indonesia g itaMlai dengan inflasi® §g@Paig@®k, Kondis ini

menga 'ra kepercayaan par aw onomian.
' % giannya

Dalg Mun
lai apat

yg Qﬁny
s Wyaan dan

mengalami penurung#

dang perganian
ampgat oleh

[ inv%} dgflam negeri.

Serta pemerimgl 00 menanamkan
modalnya di Indonesia thsg mgjalﬁ PEmbebasan tarif bea masuk;
(2) Insentif pajak untuk wilayah dan sektor ptas; (3) Insentif untuk
mengekspor produk-produk manufaktur; (4) Inserdgilperusahaan pengolahan
yang berlokasi dikawasan berikat (bonded zone)H@R pemilikan/pengusahaan

tanah dan bangunan; (6) Pembentukan kantor p#avalBKPM di daerah;
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(7) Risalah pajak untuk menghindari pemajakarmdgadan (8) Penyediaan loss

carried facilities selama kurun waktu 5 tah(iraporan BKPM)

4.3.3 Pengaruh Penyerapan Tenaga Kerja terhadap Pemkatan PDRB
sektor Pertanian di Jawa Barat

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan keterangdiwd penyerapan

sektor pertanian di

jukkan bahw

- - !"pv S [ G
di sektor pertanian dil ka‘ !n prlaengurangi tenaga kerja.

Dengan kata lain peningkatan produksi hanyea ldilakukan dengan

memasukan faktor teknologi dan mengurangi pekerja.
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Tabel 4.10 Elastisitas Kesempatan Kerja
per Sektor Ekonomi, th.1999

Sektor Ekonomi Elastisitas
Pertanian (0.05)
Pertambangan 0.63
Manufaktur 0.56
Konstruksi 0.89
Perdagangan, Hotel dan Restourant 0.73

mereka yang bekerja dan mencari pekerjaan, sedanglklean angkatan kerja

adalah penduduk yang tidak aktif secara ekonomgalerkegiatan antara lain,
sekolah, mengurus rumahtangga dan lainfglakmun dan Akhmad Yasin,

2003:68 )
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Salah satu tujuan yang penting dalam pemberguekonomi adalah
penyediaan lapangan kerja yang cukup kuntmengejar pertambahan
angkatan kerja, lebih-lebih bagi negara bebamy, terutama Indonesia,
dimana pertumbuhan angkatan kerja lebih cepatatumbuhan kesempatan
kerja. Ada beberapa faktor mengapa hal tetdebih menonjol atau penting

'NDID}

Inggi, sehingga

bagi negara berke upekd di negara

ng

fi profil lebih

pangan Kker;j

mempengaru

mempengaruhi  pertu g yaempunyai elastisitas

kesempatan kerja yang tinggi, yaitu sektor kuwksi, jasa dan
transportasi/komunikasi. Krisis moneter yang hantpijadi di semua negara
berakibat permintaan akan barang dan jasa aleng penurunan Yyang

sangat tajam. Turunnya permintaan berdampak atiyperusahaan mengalami
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stagnasi atau penurunan atau bahkan menghenpkaduksinya. Bersamaan
dengan itu penawaran tenaga kerja mengalgemningkatan, vyaitu baik
yang disebabkan karena penambahan penduduk umadpri tenaga kerja
yang terpaksa menganggur, karena turunya aktiytaduksi. Kondisi diatas
ternyata pararel dengan hasil studi dalam tulisamiaupun hasil studi yang

ZGENDID]

menunjukan per jgan tambahan

dilakukan olehint 0O), dimana sektor

Pendidikan adalah alat untuk perkembangan ekortan bukan

sekedar pertumbuhan ekonomi. Dalam manajensrdigikan modern, salah

satu dari lima fungsi pendidikan adalah fungsi telakonomis baik pada
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tataran individual hingga tataran global. Furigknis-ekonomis merujuk pada
kontribusi pendidikan untuk perkembangan ekonomi.

Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu usamgermpbangan
sumber daya manusia ( SDM ), walaupun usaha pdveyggan SDM tidak

hanya dilakukan melalui pendidikan khususnyadpékan formal ( sekolah ).

Tetapi sampai dej

ataupun modal dalam

adalahhuman invesment. Kedua faktor tersebut mempunyai peran sentral
dalam proses pembangunan. Besar kecilnya PDRBhtdiki@n oleh besar

kecilnya investasi yang terdapat dalam suatu dadnabstasi yang tinggi harus
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didukung oleh SDM yang berkualitas, sehingga pirpa diantara keduanya
akan mempunyai peran yang besar terhadap PDRBdjaagilkan.

Sebagaimana yang diungkap oMbanananga(2001:298) menyebutkan
bahwa human capital dilihat dari sumber produldsjit dan petumbuhan
produktivitas itu sendiri pada gilirannya merupakerotor penggerak dari

eEeNDID

capital bahwa ' daya manusia

petumbuhan ekono

apital

STRY

berkualitas akan memberikan iklim positif terhadagnciptaan investasi yang

a implikasi nya

terhadap peningkatan dengaman capital yang

ujungnya pada tingkat kesejahteraan masyarakt gé#ngjang oleh pendapatan

masyarakat yang tinggi maka akan meningkatkan pemdidikan Jawa Barat.
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Pentingnya pendidikan dalam pembangunan ekonoma pligyatakan
oleh ahli ekonomi klasidohnStuart Mill yang dikutip dalansuryana (2000:56-
57)yang menyatakan bahwa pembangunaan ekonomi deng@ttung pada dua
jenis perbaikan, yaitu perbaikan dalam tingkatnge¢ahuan masyarakat dan

perbaikan yang berupa usaha-isaha untuk menghamghambat pembangunan,

ﬁNaB c,aDe’J\ ignal. Perbaikan dalam
pendidikan, n’%alrgal pengetahuan, pe 525

i @si aiki mutu

seperti adat istiad e

ug
pendidikan harus berja rsafftaan, bangun perekonomian

yang kuat harus didukung dengan SDM yang Haggitu pula sebaliknya
untuk meciptakan SDM yang baik harus didukuleh gerekonomian yang

baik pula.



